BAB Il
METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.!Jenis penelitian yang
peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif, dan penelitian ini bersifat penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang mengambil data dari lapangan
atau dari pengamatan mengenai fenomena yang terjadi di lapangan.

A. Pendekatan Penelitian
Dalam hal ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka.Pendekatan ini analisanya lebih menekankan pada proses
penyimpulan deduktif daninduktif serta analisis terhadap dinamika terhadap
hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.
Dengan kata lain, penekanannya tidak ada pengujian dan hipotesis melainkan
pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikir formal
dan argumentatif.’Pada dasarnya, pendekatan kualitatif yang digunakan
penulis dalam rangka sebagai arahan awal langkah-langkah metodologis,
selanjutnya ditetapkan di lapangan dan berfungsi untuk pengantar ke
lapangan.®Oleh karena itu, penelitian ini tidak melibatkan pada perhitungan,
maka hasil yang diperoleh berupa data yang berwujud kata-kata tertulis atau
lisan dari orang yang diamati.
B. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh

langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukura

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D,
Alfabeta, Bandung, 2014, hal. 3.

2 A. H. Kahar Utsman, Aplikasi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Kudus, 2001, hal. 2

*Ibid., hal. 24.
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atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari.*
2. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung, diperoleh oleh peneliti dari subyek
penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau
data laporan tersedia.’Artinya data yang diperoleh peneliti berasal dari
laporan dan dokumentasi yang terkait dengan bahasan peneliti.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu
penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data dengan baik dan
benar, maka tidak akan diperoleh data penelitian yang memenuhi standar,
valid dan reliable. Terdapat empat macam teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif yaitu:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.Karena
penelitian yang peneliti lakukan adalah termasuk jenis penelitian kualitatif,
maka observasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah
observasi terus terang.Peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang
melakukan penelitian.®
Peneliti juga menggunakan observasi partisipasi pasif (passive
participation), yaitu peneliti datang ke tempat penelitian tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan di tempat penelitian. Dengan partisipasi pasif ini,
peneliti dapat mengamati setiap kegiatan di MTs. Roudlotul Ma’arif
Juwana Pati untuk mendapatkan data yang lengkap, khususnya informasi

tentang implementasi model pendidikan Humanistik untuk meningkatkan

* Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, hal. 91.
5 -

Ibid., hal. 91.
® Sugiyono, Op. Cit., hal. 312.
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kecerdasan sosial siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas VIII
MTs. Roudlotul Ma’arif Juwana Pati tahun pelajaran 2015/2016.
2. Interview (wawancara)

Menurut Esterberg yang dikutip Sugiyono, wawancara adalah “a
meeting of two persons to exchange information and idea through question
and responses, resulting in communication of meeting about a particular
topik ”.Wawancara merupaka pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.’

Interview atau wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyan-pertanyaan, berdasarkan tujuan
tertentu.® Adapun macam-macam interview atau wawancara adalah:

a. Wawancara Terstruktur

Pada wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang

informasi apa yang akan diperolen. Dalam prakteknya selain
membawa instrumen sebagai pedoman wawancara, maka pengumpul
data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar,
brosur dan material lain yang dapat membantu wawancara.’

b. Wawancara Semiterstruktur

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview,

dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan

’ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, hal. 72.

®Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Cet. 4, 2004,
hal.180.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Alfabeta, Bandung, 2014, hal. 319.
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wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan informan.*
c. Wawancara tak berstruktur

Wawancara tidak terstruktur maksudnya adalah wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah terusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang ditanyakan™!

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi
tentang implementasi model pendidikan  humanistik  untuk
meningkatkan kecerdasan sosial siswa pada mata pelajaran Agidah
Akhlak kelas VIII MTs. Roudlotul Ma’arif Juwana Pati tahun
pelajaran 2015/2016.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode wawancara
dengan model wawancara semiterstuktur.Karena peneliti ingin
menemukan permasalahan secara lebih terbuka.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti.Sugiyono
mengungkapkan bahwa definisi dokumen yakni catatan, peristiwa
yang sudah berlalu.Jadi, dokumen dapat dipahami sebagai setiap
catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu,
baik yang dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu
penelitian.

Teknik dokumentasi adalah metode untuk mencari data otentik
yang bersifat dokumentasi.Baik data ini berupa catatan harian, memori,

gambar, peraturan, kebijakan dan catatan penting.*?

Ibid., hal. 320.

“Ibid., hal. 320.

25ugiyono, Op. Cit., (Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), hal. 329.
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Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan topik kajian yang berasal dari dokuen-dokumen MTs.
Roudlotul Ma’arif Juwana Pati.Dokumentasi merupakan pelengkap
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.

4. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.*®

Peneliti dalam hal ini menggunakan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber.Dalam triangulasi teknik, peneliti mengumpulkan
data yang saling berkaitan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi MTs. Roudlotul Ma’arif juwana Pati. Sedangkan dalam
triangulasi sumber, peneliti mengumpulkan data dari sumber yang

berbeda-beda dengan teknik yang sama.

D. Uji Keabsahan Data
Uji keabasahan data berkaitan dengan uji validitas dan
reabilitas.Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan derajat yang dilaporkan oleh peneliti. Dalam
penelitian kualitatif, temuan data dapat dinyatakan valid jika tidak terdapat
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi pada objek
yang diteliti. Sedangkan reliabilitas menunjukan derajat konsistensi dan
stabilitas data atau temuan.'* Uji keabsahan data dalam peelitian kualitatif,
meliputi:
1. Uji Derajat Kepercayaan (Credibility)
Uji kredibilitas data dilakukan dengan beberapa teknik, antara lain:

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis

“Ibid., hal. 330.
¥Sugiyono, Op. Cit., (Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), hal. 363-364.
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kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan mengadakan member
check.’
2. Uji keteralihan (Transferability)

Seperti telah dikemukakan bahwa, transferability ini merupakan
validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif.\VValiditas eksternal
menunjukan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke
populasi di mana sampel tersebut diambil.*®

3. Uji kebergantungan (Debendability)

Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keeluruhan proses penelitian.'’Caranya
dilakukan oleh auditor yang independent atau pembimbing untuk
mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian.

4. Uji Kepastian (Confirmability)

Uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan, sebagai
pengujianya dilakukan secara bersama. Menguji kepastian berarti menguji
hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dalam proses penelitian yang dilakukan,

maka penelitian tersebut dalam memenuhi standar kepastian.*®

E. Analisis Data
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa “data
analysis is the process of systematically searching and arranging the
interview transcripts, fieldnotes, and other materials that you accumulate to
increase your own understanding of them and to enable you to present what
you have discovered to others”. Analisis data adalah proses mencari dan

menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

Ibid., hal. 368.

16Sugiyono, Op. Cit., (Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), hal. 376.

Ibid., hal. 377.

®Ibid., hal. 378.
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catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.™

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
kredibel.

Gambar 3.1

Alur Analisis Data

Data Collection

Data Display

Data Reduction

Conslusions:
drawing/verifying

Penjelasan dari alur di atas:
1. Data Reduction (Reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,

Bpid., hal. 334.
2 pid., hal. 337.
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makin lama peneliti melakukan, makin lama peneliti kelapangan, maka
jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal- hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah tereduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila yang diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer
mini, dengan memberikan kode aspek- aspek tertentu.”*
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk flowchart, dan sejenisnya. Dalam mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya
disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga
dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring sosial), dan chart.?
3. Conclusing Drawing / Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti- bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.?®

?Sugiyono,Opcit., hal. 338.
2|pid., hal. 341.
Z|bid., hal. 345.



